Therapy and Health Center For Kids (Especially with Autism)

With Environmental Control System

BAB IV
KONSEP PERANCANGAN DAN PEMBUKTIANNYA
4.1 Konsep Siteplan

Dari analisis yang telah dilakukaan pada bab 3 sebelumnya, maka akan

didapatkan zoning terkait plotting massa dan fungsi bangunan seperti pada
gambar dibawah :
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Gambar 4.1 Zoning Massa dan Fungsi Pada Site
Sumber : Penulis (2019)

Dari zoning tersebut, kemudian akan menghasilkan siteplan seperti
pada dibawah ini :
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Pengunjung lama yang
telah sering membawa ==
anaknya terapi dapat N~
langsung mendaftar
ulang di massa
administrasi dan dapat
langsung melakukaan L L

terapi

Pengunjung baru harus
mendaftar terlebih
dahulu dibagian massa
penerima untuk
mengisi data dan
administrasi

Y \§ __|
Gambar 4.2 Skematik Fungsi Siteplan
Sumber : Penulis (2019)

Pada siteplan terdapat sebuah taman yang bernama sensory garden
dimana anak-anak dapat merasakan sensasi indera yang berbeda dari

taman tersebut.

Pada area penciuman, ferdapat berbagai macam bunga dan tanaman

dengan bau yang berbeda dan menenangkan untuk merangsang

indera penciuman anak

Area penglihatan dan peraba terdapat
tanaman hijau dimana menurut teori ruang
interaksi dimana tanaman dapat membantu
dan mempercepat proses terapi dan
penyembuhan. Area peraba terdapat
perbedaan tekstur antara kayu, rumput,
air, dan beton ekspos juga membanftu anak
membedakan berbagai macam tekstur

Area Pendengaran

Area pendengaran terdapat suara air yang
menenangkan

Gambar 4.3 Sensory Garden
Sumber : Penulis (2019)
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4.2 Konsep Bangunan Penunjang
Bangunan Penunjang dibagi menjadi 3 massa berdasarkan fungsinya
yang berbeda-beda. Kelima mass aitu adalah massa penerima, massa
administrasi dan ruang kerja, dan massa food court dan mushalla

e Massa Penerima

a. Konsep Denah

Drop Off

RUANG
PENDAFTARAN

™\

Pengunjung akan datang
atau turun dari drop off kemudian
melakukan pendaftaran dan
melakukan aktifitasnya.

Sebelum pulang pengunjung
akan melakukan pengambilan
obat dan pembayaran terlebih
dahulu

APOTEK

R.PEMBAYARAN  § GUDANG

==—2> Alur Pengunjung Datang
—=—> Alur Pengunjung Pulang

Gambar 4.4 Konsep Denah Massa Penerima
Sumber : Penulis (2019)

b. Konsep Bentuk Massa

Massa penerima merupakan bangunan tempat pertama kali
pengunjung masuk sehingga harus menampilkan kesan ramah. Bentuk
massa pada bangunan penerima (drop off) menampilkan kesan seperti
rumah agar anak dan anak autis akan merasa nyaman ketika memasuki
lingkungan pusat terapi dan kesehatan.
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Secondary skin yang terbuat dari kayu
berfungsi untuk mengurangi intensitas cahaya
yang masuk kedalam bangunan

Bentuk lengkung
memberikan kesan
friendly pada anak

autis (sensory
design)

Fasad Bangunan
Menggunakan
curtain wall yang
bertujuan

untuk memasukkan <= —
cahaya matahari
ke dalam bangunan
dan juga menampilkan
kesan terbuka.

Bentuk menyerupai rumah untuk memberikan
kesan “homie” pada bangunan ketika
pengunjung memasuki bangunan

Gambar 4.5 Bentuk Massa Bangunan Penerima (fasad)
Sumber : Penulis (2019)

Selubung bangunan menampilkan 2 kontras yang berbeda
antara kedua material, yaitu batu dan kayu. 2 material
tersebut untuk merangsang keingintahuan dan indra peraba
terhadap 2 jenis material yang berbeda.

Gambar 4.6 Bentuk Massa Bangunan Penerima
Sumber : Penulis (2019)
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c. Konsep Eksterior

iyl

Gambar 4.7 Drop Off
Sumber : Penulis (2019)
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¢ Massa Administrasi dan Ruang Kerja

a. Konsep Denah

Petugas, terapis, dan
pimpinan datang
serta melakukan

pekerjaan di ruang
kerja keungan dan
ruang kerja

administrasi
A N4 >
Pengunjung lama
" . datangie.dan
~—=—==% Alur Pimpinan melakuk@Wen
registrasi ulang
———=> Alur Petugas

—>  Alur Pimpinan

Gambar 4.8 Konsep Denah Massa Administrasi dan Ruang Kerja
Sumber : Penulis (2019)
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b. Konsep Bentuk Bangunan

Bentuk bangunan dan
atap seperti rumah
untuk memperkuat
kesan “homie” bagi
anak autis yang
datang

TN

Secondary skin untuk
menghalangi view dan
matahari dari luar
serta memberikan
kesan berbeda dari
ruang lain di
karenakan ruangan
ini ruangan rapat dan
pimpinan.

THTTT,

Tempat pengujung
mendaftar dan
melakukan registrasi
ulang untuk
melakukan terapi

Atap memberikan kesan merangkul untuk
menampilkan kesan bersahabat

Gambar 4.9 Bentuk Massa Bangunan Administrasi dan Kerja (Fasad)
Sumber : Penulis (2019)

Curtain wall dipilih | -
unftuk memperlihatkan | N | — 0 =
view sawah di
belakang bangunan q L
View sawah dapat o 1
mengurangi efek | -
stress bagi pefugas

Gambar 4.10 Bentuk Massa Bangunan Administrasi dan Kerja
Sumber : Penulis (2019)
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c. Konsep Interior

Gambar 4.11 Interior Massa Bangunan Adiministrasi dan Kerja
Sumber : Penulis (2019)

Untuk mengurangi stress petugas dan karyawan dipilih bukaan
lebar yang menampilkan view sawah.
e Massa Food Court dan Mushalla
a. Konsep Denah

Stand-stand makanan
disediakan agar
pengunjung_dapat
memilih makanan’
sesuai yang
diinginkan

Area makan dimana
tidak terdapat
dinding agar angin
dapat masuk ke
dalam area makan

Sebelum wudhu, pengunjung akan
meletakkan barang bawaannya di loker

—> Alur Pengunjung Mushalla
—> Alr Pengunjung Food Court

Gambar 4.12 Konsep Denah Massa Food Court dan Mushalla
Sumber : Penulis (2019)
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b. Konsep Bentuk Bangunan

Bentuk atap yang
seakan merangkul
area makan

Bukaan diatas berupa
curtain wall yang
berfungsi agar
ruangan teftap
mendapatkan cahaya

matahari
Area makan hanya

dilapisi secondary
skin agar fetap
dapat menerima angin
dan juga mengurangi
pemakaian
penghawaan aktif.

e 1 ez =

Gambar 4.13 Bentuk Massa Food Court dan Mushalla
Sumber : Penulis (2019)

c. Konsep Interior

Gambar 4.14 Interior Area Makan
Sumber : Penulis (2019)
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4.3 Konsep Bangunan Health Center

a. Konsep Denah

|

T T T T T T T T T T 5 Taman berfungsi sebagai tempat

bermain anak-anak dan juga
sebagai pendingin bagi ruangan
melalui sistem radiative cooling

WAITING
ROOM Taman

POLI UMUM

POLI UMUM

POLI UMUM

POLI TUMBUH
KEMBANG ANAK

WAITING
ROCM

ABORATOR{UM

AN ld J Untuk mengakses ruang istirahat
% /—N terdapat 2 akses, yaitu melalui

RUA RAFLT P e luar dan dalam bangunan. Pintu

i luar digunakan dari laboraorium

APUR BERSH
agar tidak menganggu
pengunjung

—> Alur Pengunjung
——> Alur Petugas

Gambar 4.15 Konsep Denah Health Center
Sumber : Penulis (2019)
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b. Konsep Bentuk Massa

Bukaan pada atap untuk memasukkan
cahaya matahari ke dalam koridor
atau lorong bangunan

Bukaan sedikit lebih
tinggi untuk
meghalangi view ke
dalam lab namun
tetap dapat
memasukkan cahaya

matahari z
Secondary skin untuk
ﬁ menghalangi view dan
—~ mengurangi intensitas
g cahaya matahari yang
masuk ke dalam
ruangan

Gambar 4.16 Bentuk Massa Health Center
Sumber : Penulis (2019)

c. Konsep Interior

Gambar 4.17 Interior Health Center
Sumber : Penulis (2019)
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4.4 Konsep Bangunan Therapy Center
Bangunan therapy center dibagi menjadi 4 fungsi dengan massa yang
berbeda-beda, fungsi tersebut kemudian dikelompokkan berdasarkan
karakteristik anak autis. Untuk anak penderita hyper-active akan diletakkan
pada area low stimulus dengan fungsi ruang terapi wicara sedangkan untuk
anak penderita hypo-active akan diletakkan pada area high stimulus dengan
fungsi ruang terapi okupasi.
4.4.1. High Stimulus Area
¢ Massa Ruang Terapi Okupasi
Massa ruang terapi didasarkan pada kebutuhan ruang terapi okupasi.

Dengan kebutuhan seperti pada tabel dibawah.
Tabel 4.1 Kebutuhan Ruang Okupasi

Environmental Control .
Sensory Design
Nama System
NS Ruang | Pencahayaan | Penghawaan
AKtif | Pasif | Aktif | Pasif Akustik | Smell | Colour | Accesibility
R.
1 Terapi \' \' \' \ \' \' \'
Okupasi

Sumber : Penulis (2019)
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a. Konsep Denah

Area dimana terapis
melatih rangsangan
senfuhan anak dan
kordinasi fangan

% EE € % EE'E

Area dimana terapis
melatih gerak tubuh
anak

Kolam yang berfungsi
untuk membantu
proses mendinginkan
ruangan melalui
sistem radiative
cooling

—g—ily  Alur Pengunjung

Gambar 4.18 Konsep Denah Ruang Terapi Okupasi
Sumber : Penulis (2019)
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b. Konsep Bentuk Massa

Ventilasi yang berfungsi untuk
memasukkan angin ke bagian ruang yang
belakang

Bukaan yang
berfungsi untuk
memasukkan cahaya
matahari

Bukaan yang
berfungsi untuk
memasukkan angin

Secondary skin berbentuk jalusi yang
berfungsi agar tetap dapat memasukkan
angin namun juga menghalangi view dari
luar

Gambar 4.19 Bentuk Massa Ruang Terapi Okupasi
Sumber : Penulis (2019)

c. Konsep Interior

—— N\

(ARER-

Gambar 4.20 Interior Ruang Terapi Okupasi
Sumber : Penulis (2019)
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e Massa Ruang Terapi Klasikal
Massa ruang terapi didasarkan pada kebutuhan ruang terapi klasikal

dan ruang integrasi. Dengan kebutuhan seperti pada tabel dibawah.
Tabel 4.2 Kebutuhan Ruang Klasikal

Environmental Control .
Sensory Design
Nama System
No. Ruang | Pencahayaan | Penghawaan
Aktif | Pasif | Aktif | Pasif Akustik | Smell | Colour | Accesibility
R.
1 Terapi \' \' V' \' V' \' \'
Klasikal
Sumber : Penulis (2019)
Tabel 4.3 Kebutuhan Ruang Integrasi Sensoris
Environmental Control .
Sensory Design
Nama System
NS Ruang | Pencahayaan | Penghawaan
Aktif | Pasif | Aktif | Pasif Akustik | Smell | Colour | Accesibility
R.
1 Integrasi \'} V' \' \' \'} V' \'
Sensoris

Sumber : Penulis (2019)

a. Konsep Denah

Penggunaan pinfu geser agar ruangan fleksibel
dan dapat lebih luas tergantung dengan

kebutuhan pengguna
Ruang integrasi

sensoris fidak
memerlukan bukaan

sama sekali dan X i o PN S
tidak boleh ada 3 g e \%\
cahaya afau suara N \“g&
yang masuk AN i %
/ R TERAPI R TERAP!
KLASIKAL E KLASIKAL
, A
N M
N
X Ve
% \Y L%
WAITING
® & ooz e @ \ e ad

Orang tua/wali dapat
menunggu anaknya
selesai terapi di
runag funggu

—> Alur Pengunjung Orang Tua/Wali
—>  Alur Pengunjung Anak/Terapis

Gambar 4.21 Konsep Denah Ruang Terapi Klasikal
Sumber : Penulis (2019)
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b. Konsep Bentuk Massa

Ventilasi yang berfungsi untuk memasukkan
cahaya matahari ke dalam bangunan

TITTLLLLTLARY

Secondary skin jalusi yang berfungsi untuk
tetap memasukkan angin namun menghalang
view dari luar bangunan

Gambar 4.22 Bentuk Massa Ruang Terapi Klasikal
Sumber : Penulis (2019)

c. Konsep Interior

Gambar 4.23 Interior Ruang Terapi Klasikal
Sumber : Penulis (2019)
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4.4.2. Low Stimulus Area
Massa ruang terapi didasarkan pada kebutuhan ruang terapi wicara

dan visual. Dengan kebutuhan seperti pada tabel dibawah.
Tabel 4.4 Kebutuhan Ruang Terapi Wicara

Environmental Control .
Sensory Design

Nama System
No. Ruang | Pencahayaan | Penghawaan
Akustik | Smell | Colour | Accesibility

Aktif | Pasif | Aktif | Pasif
R.
1 Terapi \' \'} \% \' \' \%
Wicara
Sumber : Penulis (2019)

Tabel 4.5 Kebutuhan Ruang Terapi Visual

Environmental Control .
Sensory Design

Nama System
N Ruang | Pencahayaan | Penghawaan
y Akustik | Smell | Colour | Accesibility

Aktif | Pasif | Aktif | Pasif
R.
1 Terapi \' \' \'} \'}
Visual
Sumber : Penulis (2019)
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e Massa Ruang Terapi Wicara

a. Konsep Denah

ooo

3,33 % 3,33 %g

Rak untuk menyimpan alat-alaf

terapi.
Papan Tulis unfuk melatih anak
dalam menulis dan berbicara.

Layar proyektor untuk membantu
proses terapi visual.

Terapi Visual

. Terapi Wicara

—> Alur Pasien

Cermin untuk membantu anak
berbicara di depan orang
(Simulasi).

Meja dan kursi untuk membantu
anak melakukan terapi wicara

Jendela dipasangi penutup unfuk
menghalangi cahaya ketika
melakukan terapi visual.

Gambar 4.24 Konsep Denah Ruang Terapi Wicara
Sumber : Penulis (2019)

Untuk material penutup lantai dan dindingnya menggunakan karpet. Dimana
selain dapat menahan benturan ketika anak jatuh, juga dapat menyerap bunyi.

b. Konsep Bentuk Bangunan
Bentuk massa ruang terapi wicara sama dengan ruang terapi
okupasi, namun yang membedakan adalah bukaan yang berfungsi
memasukkan angin. Massa ruang terapi wicara menggunakan
penghawaan buatan yang berfungsi agar suara tidak masuk kedalam
ruangan.
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Ventilasi hanya
memasukkan cahaya
matahari

Shading diberikan pada
sisi barat dan
timuruntuk
menghalangi cahaya
matahari dari barat
dan timur.

Jendela diletakkan 200 cm
dari lantai unfuk
menghalangi view keluar
dan kedalam. Anak autis
akan merasa gugup jika
dilihat orang lain.

L =

Gambar 4.25 Bentuk Massa Ruang Terapi Wicara
Sumber : Penulis (2019)

g SN 4

c. Konsep Interior

Gambar 4.26 Interior Terapi Wicara
Sumber : Penulis (2019)
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IR

Gambar 4.27 Interior Terapi Visual
Sumber : Penulis (2019)

4.5 Konsep Sirkulasi dan Difabel

Gambar 4.28 Peletakkan Ramp pada Siteplan
Sumber : Penulis (2019)

Barrier design pada therapy and health center ini adalah berupa ramp
dan beberapa toilet difabel.
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Gambar 4.29 Selasar Therapy and Health Center
Sumber : Penulis (2019)

Untuk sirkulasinya sendiri menggunakan selasar, dimana pada tiap
sisinya terdapat vertical garden yang berfungsi untuk mendinginkan angin
yang lewat dan juga memberikan efek sentuhan dan bau yang berbeda pada
anak ketika melewatinya. Hal ini juga mencegah anak autis untuk stress
dimana selasar yang Panjang akan membuat mereka stress dan depresi.

4.6 Uji Desain
Hal yang diuji untuk membuktikan keberhasilan desain ada 2 variabel
yaitu daylight dan passive cooling. Variabel tersebut akan diuji dengan
applikasi sebagai berikut :
Tabel 4.6 Variabel Uji Desain

Hal yang Perlu Ruang yang Variabel yang Alat Penguji Parameter
Diuji akan diuji Akan Diugji Keberhasilan
Daylight Cahaya Velux 250 lux
Ruang Terapi Matahari
Passive Cooling Klasikal Angin Autodesk Flow | 0,15-0,25 m/s
Design

Sumber : Penulis (2019)

Muhammad Edy Pratama Surya / 15512095



Therapy and Health Center For Kids (Especially with Autism)

With Environmental Control System

4.6.1 Passive Cooling (Autodesk Flow Design)

Untuk mengetahui apakah rancangan telah memenuhi kriteria
perancangan dan semua massa dapat menerima angin yang datang,
maka diperlukan suatu simulasi untuk mengetahui keberhasilan
perancangan. Disini simulasi menggunakan applikasi dari Autodesk
yaitu Autodesk Flow Design. Kecepatan angin adalah 5, 8 m/s, diambil
dari situs meteoblue.com dan telah di konversikan. Arah angin datang
dari tenggara.

a. Uji Desain Tahap Komprehensif

= . = ! ‘\‘v
\Qﬂ\ \ %
\ v

Velocity (m/s) ] g o = Status: Tra%n
2,031 | . Analysis: m R
0419 s " Wind Speed: ] )
BN ) Length:
LAY ‘ N width
\ A Height:

N : «\.\‘ \ : N

Gambar 4.30 Simulasi Arah Angin pada Siteplan
Sumber : Autodesk Flow Design dan Diedit Oleh Penulis (2019)

Dari hasil simulasi yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa
angin hanya mengenai 2 massa bangunan sedangkan massa therapy
center sendiri tidak terkena angin tersebut. Open space pada site juga
tidak dilewati angin, dikarenakan massa bangunan yang didepannya

menghalangi angin untuk melewati open space. Rekomendasi yang
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diberikan adalah untuk mengubah bentuk massa terdepan atau

menghilangkannya.

b. Uji Desain Tahap Design Development

Velocity (m/s)
44.800

Status:  Transient
Analysis: 2D
Wind Speed:  5.600 (m/s)
Length:  0.183 (m)
Width: 0147 (m)

Height: ~ 0.024 (m)
Voxel size:  0.001 (m)

38.798
31.678
22.400

o

-

Gambar 4.31 Simulasi Arah Angin pada Siteplan
Sumber : Autodesk Flow Design dan Diedit Oleh Penulis (2019)

Dari hasil simulasi yang dilakukan pada tahap design
development, pada ruangan terapi okupasi yang membutuhkan angin
(merah) dan sensory garden (biru) telah berhasil dilalui oleh angin.

Gambar 4.32 Sensory Garden
Sumber : Autodesk Flow Design dan Diedit Oleh Penulis (2019)
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Gambar 4.33 Cross Ventilation pada Ruang Terapi Okupasi
Sumber : Autodesk Flow Design dan Diedit Oleh Penulis (2019)

Pada ruang terapi okupasi proses cross ventilation juga telah
terbentuk dan baik ruang yang didepan dan dibelakang telah
mendapatkan angin. Untuk mengurangi kecepatan dan mengurangi
debu yang masuk kedalam ruang, maka dipasang secondary skin tipe
jalusi.

PL
N ==/

T

Gambar 4.34 Secondary Skin
Sumber : Autodesk Flow Design dan Diedit Oleh Penulis (2019)
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Gambar 4.35 Arah Angin pada Selasar
Sumber : Autodesk Flow Design dan Diedit Oleh Penulis (2019)

Angin melewati selasar mengikuti bentuk dan arah selasar. Hal
ini membuktikan passive cooling pada selasar telah berhasil.
4.6.2 Daylighting (Velux)
Untuk mengetahui apakah ruangan telah terkena cahaya
matahari yang cukup, maka perlu diuji dengan applikasi yang bernama
Velux Daylight Visualizer. Uji desain diambil pada bulan Januari jam

12.00 dengan kondisi langit overcast (berawan).

VELUX Daylight Visualizer 2

Gambar 4.36 Persebaran Cahaya Matahari pada Ruangan
Sumber : Velux Daylight Visualizer dan Diedit Oleh Penulis (2019)
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VELUX Daylight Visualizer 2

Gambar 4.37 Persebaran Cahaya Matahari pada Ruangan (Dalam Lux)
Sumber : Velux Daylight Visualizer dan Diedit Oleh Penulis (2019)

Hasil dari uji desain yang telah dilakukan adalah bahwa masih
banyak ruang yang terlalu gelap (berwarna biru) sehingga untuk
beberapa ruang disarankan memakai pencahayaan buatan.

VELUX Daylight Visualizer 2

Gambar 4.38 Persebaran Cahaya Matahari pada Ruang Terapi Okupasi
Sumber : Velux Daylight Visualizer dan Diedit Oleh Penulis (2019)
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VELUX Daylight Visualizer 2

Gambar 4.39 Persebaran Cahaya Matahari pada Ruang Terapi Okupasi (Dalam Lux)
Sumber : Velux Daylight Visualizer dan Diedit Oleh Penulis (2019)

Pada ruangan terapi okupasi, masih persebaran cahaya tidak
merata. Standar untuk keberhasilan ruangan terapi adalah 250 Lux
sehingga perlu menggunakan pencahayaan buatan dan penggunaan

shading untuk mengurangi intensitas yang berlebih (500 Lux).
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